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Abstrak

Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) adalah zat yang
digunakan untuk penelitian atau pengobatan yang jika dikonsumsi dapat menggangu
fungsi sistem saraf pusat dan perilaku.Jumlah penyalahguna NAPZA pada usia remaja
terus meningkat, maka perlu ada perubahan perilaku untukmencegah penyalahgunaan
NAPZA. Perilaku ini meliputi pengetahuan dan sikap dalam menanggapi penyalahgunaan
NAPZA. Pemberian edukasi merupakan salah satu cara yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap seseorang dalam menanggapi penyalahgunaan NAPZA. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi penyalahgunaan NAPZA
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap pada siswa SMA Kota Prabumulih. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen jenis quasieksperimental kuantitatif terhadap 100 orang
responden yang terdiri dari siswa kelas X, XI, dan XIl. Sampel diambil dengan teknik
stratified random sampling. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan kuesioner
pengetahuan dan sikap yang diberikan sebelum dan sesudah edukasi Peer Education.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sebelum diberikan edukasi
memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 69% dan meningkat menjadi baik
sebanyak 94% setelah diberikan edukasi. Sikap responden sebelum diberikanedukasi
mayoritas pada kategori baik sebanyak 56% dan meningkat menjadi 75% setelah diberikan
edukasi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil analisis statistik menunjukkan p
value < 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh edukasi
penyalahgunaan NAPZA terhadap tingkat pengetahuandan sikap pada siswa SMA Kota
Prabumulih.
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Pendahuluan

Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) adalah zat yang sering
digunakan untuk bahan penelitian maupun pengobatan yang jika dikonsumsi dapat
mempengaruhi otak, sehingga membuat pengguna merasa tenang, bersemangat, menimbulkan
efek halusinasi dan mengganggu suasana perasaan pengguna serta dapat menyebabkan
kecanduan (Barmawie & Humaira, 2018; Azzahroo & Susilowati, 2020; Syahputra et al., 2023).
Berdasarkan data dari United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC), pada tahun 2020
jumlah penyalahguna NAPZA di dunia telah mencapai 275 juta orang (Lolok & Yuliastri, 2020;
Azhar et al., 2021).

Kemudian, Badan Narkotika Nasional (BNN) menyebutkan pada tahun 2021 jumlah
penyalahguna NAPZA di Indonesia mencapai 3,66 juta jiwa (Ratni Hardiana et al., 2022;
Purwoko, 2022; Hamidah et al., 2023). Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN),
jumlah kasus narkoba di Indonesia sebanyak 1.184 kasus, dengan jumlah tersangka sebanyak
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1.483 orang pada tahun 2021. Jumlah tersebut meningkat pada tahun 2022 menjadi 1.350
kasus, dengan jumlah tersangka sebanyak 1.748 orang dan barang bukti sebanyak 12,4 ton.

Berdasarkan data kepala BNN RI, Komjen Petrus Reinhard Golose, angka
penyalahgunaan narkoba di Indonesia masih sangat tinggi dan memprihatinkan bagi
masyarakat. Data Indonesia Drugs Report 2022 pusat penelitian data dan informasi BNN 2019
prevalensinya sebesar 1,80 persen, 2021 sekitar 1,95 persen atau naik 0,15 persen denvan total
rentang usia 15 — 64 tahun sekitar 4,8 juta orang yang pernah gunakan narkoba. Angka ini
cendrung meningkat dari tahun sebelumnya sekitar 4,5 juta penduduk, pada peta rawan
narkotika, ada total 8.002 kawasan, angka ini turun dari tahun sebelumnya mencapai 8.691
kawasan.

Selain itu, penyalahgunaan NAPZA juga menjadi salah satu masalah serius di Provinsi
Sumatera Selatan. Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat dalam Indonesian Drugs Report
(IDR) tahun 2020 bahwa peredaran gelap narkotika saat ini tidak hanya terjadi di wilayah per
Kotaan, tetapi juga di wilayah perdesaan. Saat ini tercatat bahwa hampir semua wilayah di
Indonesia sudah terpapar penyalahgunaan narkotika (Lubis & Siregar, 2020). Lima provinsi
dengan angka prevalensi penyalahgunaan narkotika tertinggi ditempati oleh Sumatera Utara
6,5%, Sumatera Selatan 5,5%, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta 3,3%, Sulawesi Tengah 2,8%
dan Daerah Istimewa Yogyakarta 2,3%. Pada tahun 2020 POLRI bersama BNN berhasil
mengungkap 1681 kasus baru penyalahgunan NAPZA (Saputra & Widiansyah, 2023).

Sebagai salah satu wilayah dengan kategori prevalensi penyalahgunaan narkotika
tertinggi, daerah Provinsi Sumatera Selatan mencatat pada tahun 2018 setidaknya ada 628
orang terdata mengikuti program rehabilitasi yang terbagi di masing-masing kabupaten/Kota di
wilayah Sumatera Selatan (Wahyu, 2022). Kota Prabumulih menjadi wilayah tertinggi yang
menyumbang pasien untuk direhabilitasi dari 8 kabupaten/Kotayang terdata. Hal tersebut
mengindikasi bahwa di wilayah Sumatera Selatan, Kota Prabumulih dapat dikategorikan sebagai
wilayah yang sangat rentan terhadap penyalahgunaan narkotika. Oleh karena itu, melalui Inpres
Nomor 2 Tahun 2020 diharapkan terciptanya penanganan yang lebih komprehensif terhadap
permasalahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika sehingga dapat menurunkan
angka prevalensi penyalahgunaan narkotika di wilayah Kota Prabumulih.

Secara keseluruhan Inpres Nomor 2 Tahun 2020 terdiri dari empat bidang aksi yaitu
pencegahan, pemberantasan, rehabilitasi serta bidang penelitian, pengembangan, data dan
informasi. Namun, permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu pada aksi bidang
pencegahan. Berdasarkan lampiran Inpres Nomor 2 Tahun 2020, pemerintah kabupaten/Kota
diminta lebih fokus memfasilitasi kegiatan bidang pencegahan. Hal ini dimaksudkan untuk
mewujudkan salah satu tujuan dari pencegahan penyalahgunaan narkotika untuk mengurangi
ataupun menekan sisi permintaan (demand) pada pasar gelap narkotika. Dengan berkurangnya
permintaan terhadap narkotika, maka akan mengurangi pasokan narkotika tersebut. Hampir satu
tahun Inpres ini diterbitkan untuk dilaksanakan, namun pada wilayah Kota prabumulih
nampaknya belum mencapai hasil yang maksimal. Terbukti dengan semakin tingginya kasus
peredaran gelap narkotika pada wilayah ini seperti yang perlu penanganan yang komprehensif.

Kota Prabumulih menjadi wilayah tertinggi yang menyumbang pasien untuk
direhabilitasi dari 8 kabupaten/ Kota yang terdata. Hal tersebut mengindikasi bahwa di wilayah
Sumatera Selatan, Kota Prabumulih dapat dikategorikan sebagai wilayah yang sangat rentan
terhadap penyalahgunaan narkotika. Oleh karena itu, melalui Inpres Nomor 2 Tahun 2020
diharapkan terciptanya penanganan yang lebih komprehensif terhadap permasalahan
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika sehingga dapat menurunkan angka prevalensi
penyalahgunaan narkotika di wilayah Kota Prabumulih.
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Secara keseluruhan Inpres Nomor 2 Tahun 2020 terdiri dari empat bidang aksi yaitu
pencegahan, pemberantasan, rehabilitasi serta bidang penelitian, pengembangan, data dan
informasi. Namun, permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu pada aksi bidang
pencegahan. Berdasarkan lampiran Inpres Nomor 2 Tahun 2020, pemerintah kabupaten/Kota
diminta lebih fokus memfasilitasi kegiatan bidang pencegahan. Hal ini dimaksudkan untuk
mewujudkan salah satu tujuan dari pencegahan penyalahgunaan narkotika untuk mengurangi
ataupun menekan sisi permintaan (demand) pada pasar gelap narkotika.

Sangat banyak dampak buruk yang terjadi ketika menyalahgunakan NAPZA mulai dari
dampak terhadap fisik, sosial, ekonomi, psikologis bahkan dapat mengancam nyawa (Nasrudin
et al., 2022). Pada tahun 2019 di seluruh dunia hampir setengah juta kematian diakibatkan oleh
penyalahgunaan NAPZA (Azizi et al., 2023). Sedangkan di Indonesia jumlah kematiannya
mencapai 50 orang setiap hari atau sekitar 18.000 kematian dalam setahun (Badan Narkotika
Nasional RI, 2017). Dilaporkan kematian tersebut disebabkan oleh penyakit-penyakit yang
menyerang para penyalahgunanya seperti gangguan kejiwaan/depresi (25%), sakit paru-paru
(16%), HIV/AIDS (25%), gangguan saraf (25%), dan hepatitis C (9%).

Pusat Penelitian Data dan Informasi Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia,
2017. Selain itu, dampak ekonomi juga terasa sangat luar biasa. Diperkirakan kerugian akibat
transaksi NAPZA di dunia mencapai US$1000 miliar atau sekitar 14 kuadriliun rupiah (Ghanis
Wahyurini et al., 2023). Kerugian ekonomi di Indonesia pun mencapai 63 triliun per tahun yang
mencakup kerugian akibat belanja narkoba, barang yang dicuri hingga biaya untuk perawatan
dan rehabilitasi Badan Narkotika Nasional RI, 2017. Provinsi Aceh juga mengalami kerugian yang
signifikan mencapai 1,5 triliun per tahun akibat penyalahgunaan NAPZA (Eleanora et al., 2022).

Siswa SMA berada pada kelompok remaja madya yang menjadi sasaran empuk bagi
para pengedar NAPZA (Madhani et al., 2023). SMA Negeri 4 Prabumulih menjadi salah satu
sekolah menengah atas yang memiliki kebiasaan dan kegiatan yang dapat menunjang minat,
bakat serta keagamaan sehingga siswa SMA ini dapat berkembang dengan baik. Namun, SMA
ini terletak di salah satu kawasan bahaya narkoba tepatnya di Kecamatan Rambang Kapak
Tengah. Akibatnya siswa-siswi tersebut sangat rentan akan pengaruh NAPZA. Pengaruh edukasi
penyalahgunaan NAPZA terhadap tingkat pengetahuan dan sikap pada siswa SMA Negeri 4
Prabumulih belum pernah diteliti. Berdasarkan kejadian tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh edukasi penyalahgunaan NAPZA terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap pada siswa SMA Negeri 4 Prabumulih.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimental kuantitatif
dengan jenis one group pretest-posttest. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Prabumulih
pada bulan September hingga Oktober 2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah menggunakan teknik stratified random sampling.

Sampel minimal untuk penelitian adalah 80 orang. Untuk meningkatkan keakuratan dan
efisiensi penghitungan jumlah sampel dibulatkan menjadi 100 orang. Variabel independen pada
penelitian ini adalah edukasi penyalahgunaan NAPZA pada siswa SMA Negeri 4 Prabumulih dan
variabel dependen pada penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan sikap siswa SMA Negeri
4 Prabumulih mengenai penyalahgunaan NAPZA.

Instrumen penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner pengembangan dari
kuesioner Billy yang disesuaikan dengan Modul Penyuluhan Sosial Tentang Pencegahan
Penyalahgunaan NAPZA dan media edukasi berupa materi slides dan media audiovisual. Uji
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analisis dilakukan secara bivariat dilakukan dengan analisis uji Wilcoxon pada taraf kepercayaan
95% (0=0,05).

Hasil

Penelitian ini terdiri dari analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat terdiri
dari karakteristik responden, gambaran pengetahuan dan sikap responden sebelumdan sesudah
diberikan edukasi. Sedangkan analisis bivariatnya terdiri dari analisis pengaruh edukasi
penyalahgunaan NAPZA terhadap tingkat pengetahuan dan sikap padasiswa SMA Negeri 4
Prabumulih.
Analisis Univariat

Analisis univariat dibagi menjadi gambaran karakteristik responden yang terdiri dari
asal tempat tinggal, Pendidikan orang tua laki-laki dan Pendidikan orang tua perempuan

1. Gambaran Karakteristik Responden

Asal Tempat Tinggal Pendidikan Orang Tua Laki-Laki Pendidikan Orang Tua Perempuan

® Tidak sekolah
m Bahaya sp
® Waspada SMpP
51%
Tidak rawan SMA
= Perguruan tinggi
19%

%

Gambar 1. Gambaran Karakteristik Responden

Didapatkan hasil bahwa dari 100 responden, distribusi asal tempat tinggal terbanyak
berasal dari kawasan tidak rawan (51%) dan kawasan bahaya (49%). Distribusi pendidikan
terakhir orang tua laki-laki terbanyak adalah SMA (32%) dan paling sedikit adalah perguruan
tinggi (11%). Distribusi pendidikan terakhir orang tua perempuanterbanyak adalah SMA

(35%) dan paling sedikit adalah perguruan tinggi (9%).
2. Gambaran Pengetahuan Siswa SMA Negeri 4 Prabumulih Sebelum dan Sesudah Edukasi

Penyalahgunaan NAPZA

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Distribusi Frek 8
Responden saat Pretest saat Posttest

: D, h R, A
P

Gambar 2. Gambaran Pengetahuan Siswa SMA Negeri 4 Prabumulih Sebelum dan Sesudah
Edukasi Penyalahgunaan NAPZA
Distribusi tingkat pengetahuan saat pretest siswa mengenai penyalahgunaan NAPZA
paling banyak adalah kategori cukup sebanyak 69 siswa (69%) dan paling sedikitadalah kategori
kurang sebanyak 4 siswa (4%). Distribusi tingkat pengetahuan saat posttest siswa mengenai
penyalahgunaan NAPZA paling banyak adalah kategori baik sebanyak 94 siswa (94%) dan paling
sedikit adalah kategori kurang sebanyak 1 siswa (1%).
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3. Gambaran Sikap Siswa SMA Negeri 4 Prabumulih Sebelum dan Sesudah Edukasi
Penyalahgunaan NAPZA

Distribusi Frekuensi Sikap Responden saat Distribusi Frekuensi Sikap Responden saat
Pretest Posttest

Gambar 3. Gambaran Sikap Siswa SMA Negeri 4 Prabumulih Sebelum dan Sesudah Edukasi
Penyalahgunaan NAPZA
Distribusi tingkat sikap saat pretest siswa mengenai penyalahgunaan NAPZApaling
banyak adalah kategori baik sebanyak 56 siswa (56%) dan paling sedikit adalah kategori kurang
sebanyak 1 siswa (1%). Distribusi tingkat sikap siswa saat posttest mengenai penyalahgunaan
NAPZA paling banyak adalah kategori baik sebanyak 75 siswa (75%).
Analisis Bivariat
1. Analisis Pengaruh Edukasi Penyalahgunaan NAPZA terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa
SMA Negeri 4 Prabumulih
Analisis pengaruh edukasi penyalahgunaan NAPZA terhadap tingkat pengetahuanpada
siswa SMA Negeri 4 Prabumulih saat pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel1 dibawah ini:
Tabel 1. Uji Wilcoxon Pengaruh Edukasi Penyalahgunaan NAPZA terhadap Tingkat
Pengetahuan Siswa SMA Negeri 4 Prabumulih
Variabel Kategori Tingkat Kategori P
Baik Cukup Kurang Value
n % n % n %
Pengetahuan Pretest 27 27 69 69 4 4 0,000
Postest 94 94 5 5 1 1
Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan siswa SMA Negeri 4 Prabumulih sebelum dan sesudah edukasi
penyalahgunaan NAPZA. Hal ini diketahui dari nilai p sebesar 0,000 (p value < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi penyalahgunaan NAPZA terhadap tingkat
pengetahuan pada siswa SMA Negeri 4 Prabumulih.
2. Analisis Pengaruh Edukasi Penyalahgunaan NAPZA terhadap Tingkat sikap Siswa SMA
Negeri 4 Prabumulih
Analisis pengaruh edukasi penyalahgunaan NAPZA terhadap sikap pada siswa SMA
Negeri 4 Prabumulih saat pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 2 dibawahini :

Tabel 2. Uji Wilcoxon Pengaruh Edukasi Penyalahgunaan NAPZA terhadap Tingkat Sikap
Siswa SMA Negeri 4 Prabumulih

Variabel Kategori Tingkat Kategori P
Baik Cukup Kurang Value
n % n % n %
Sikap Pretest 56 56 43 43 1 1 0,000

Postest 75 75 25 25 0 0

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis yang didapat menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat sikap siswa SMA Negeri 4 Prabumulih sebelum dan sesudah edukasi
penyalahgunaan NAPZA. Hal ini diketahui dari nilai p sebesar 0,000 (p value < 0,05). Hal ini
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi penyalahgunaan NAPZA terhadap tingkat sikap
pada siswa SMA Negeri 4 Prabumulih.

Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 49 siswa yang berasal dari kawasan bahaya penyalahgunaan
NAPZA. Jumlah ini hampir mencapai setengah dari total sampel. Umumnya responden yang
berasal dari kawasan bahaya tersebut bertempat tinggal di Kecamatan Rambang Kapak Tengah.
Hal ini menjadi faktor risiko tinggi bagi siswa-siswi yang berada di lingkungan sekolah untuk
terpengaruh penyalahgunaan NAPZA. Faktor lingkungan sangat memengaruhi seseorang untuk
menyalahgunakan NAPZA. Kondisi lingkungan yang rawan dapat menjadi faktor yang
mengganggu perkembangan jiwa untuk menyalahgunakan NAPZA. Namun, jika kondisi
lingkungan jauh dari kawasan rawan dan didukung dengan kepribadian yang komunikatif, santun,
dan ramah maka orang tersebut tidak akan mudah terpengaruh untuk menyalahgunakan NAPZA
(Ruhaedi & Abu, 2020; Mayliyan & Budiarto, 2022; Nasuha et al., 2022).

Mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan orang tua laki-laki dan
perempuan pada jenjang sekolah menengah atas (SMA). Menurut Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2019, tingkatan pendidikan seseorang dimulai dari tidak
sekolah, sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA),
dan perguruan tinggi (Ropei, 2020; Nurlatifah et al., 2022). Tingkat pendidikan orang tua yang
sudah cukup baik pada jenjang SMA ini dapat membentuk pola perilaku anak yang lebih waspada
terhadap penyalahgunaan NAPZA. Tingkat pendidikan orang tua dapat berbanding lurus dengan
tingkat pengetahuan anak. Orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi akan memiliki
pengetahuan yang baik sehingga dapat meningkatkan pengawasan anak terhadap bahaya
penyalahgunaan NAPZA. Apabila pengetahuan orang tua rendah, maka kontrol orang tua
terhadap anaknya juga akan rendah. Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2021,
rendahnya kontrol orang tua terhadap anak memiliki risiko empat kali lebih besar untuk
memengaruhi anak terjerumus menjadi penyalahguna NAPZA dibandingkan faktor lainnya
(Utami et al., 2021).

Penelitian ini menilai pengetahuan responden mengenai penyalahgunaan NAPZA melalui
empat aspek yang disesuaikan dengan modul penyuluhan NAPZA yang diterbitkan oleh
Kementerian Sosial Republik Indonesia. Empat aspek tersebut meliputi pemahaman mengenai
NAPZA, deteksi dini penyalahgunaan NAPZA, strategi pencegahan penyalahgunaan NAPZA, serta
terapi dan rehabilitasi bagi penyalahguna NAPZA (Nurdiantami et al., 2022). Mayoritas tingkat
pengetahuan responden saat pretest berada pada kategori cukup, yaitu sebanyak 69 siswa
(69%). Tingkat pengetahuan yang sudah cukup baik ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti tingkat pendidikan orang tua dan kemudahan mengakses informasi. Rata-rata orang tua
siswa sudah memiliki pendidikan setingkat SMA, sehingga edukasi kepada anak akan lebih baik
daripada orang tua yang tidak mengenyam jenjang pendidikan (Utami et al., 2021). Saat ini siswa
SMA juga sudah dapat mengakses informasi dengan mudah, baik dari media cetak maupun
media elektronik sehingga pengetahuan siswa mengenai penyalahgunaan NAPZA tidak terlalu
buruk. Akses informasi yang semakin mudah ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
siswa. Namun, akses informasi yang semakin mudah ini juga dapat menjadi faktor risiko karena
siswa yang berada di usia remaja belum memiliki kematangan mental untuk dapat meyaring
informasi yang bermanfaat, sehingga dapat membawa pengaruh buruk bagi siswa tersebut
(Hakim & Ningsih, 2022).

Tingkat pengetahuan responden setelah dilakukan edukasi penyalahgunaan NAPZA
mayoritas sudah berada pada kategori baik. Mayoritas responden tersebut memiliki pengetahuan
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paling baik pada aspek pemahaman dasar tentang NAPZA. Hal ini dapat disebabkan oleh
kebanyakan informasi mengenai penyalahgunaan NAPZA yang beredar di masyarakat
merupakan informasi dasar seperti definisi dan jenis-jenis NAPZA. Hal ini sejalan sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adius pada tahun 2020 mengenai bahaya narkotika. Saat pretest
didapatkan mayoritas tingkat pengetahuan siswa mengenai NAPZA berada pada kategori cukup.
Setelah dilakukan penyuluhan mayoritas tingkat pengetahuan responden berada pada kategori
(Prihatiningsih et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian, responden banyak menjawab salah pada pretest maupun
pada posttest pada pertanyaan jenis gangguan kepribadian yang berisiko menjadi penyalahguna
NAPZA. Hal ini karena responden masih awam mengenai jenis-jenis gangguan jiwa khususnya
gangguan kepribadian. Pada kenyataannya jenis gangguan kepribadian antisosial memiliki risiko
relatif 19,9% dibandingkan orang yang tidak memiliki gangguan kepribadian (Saragi et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian ini, mayoritas sikap responden saat pretest sudah berada
pada kategori baik yakni sebanyak 56 siswa (56%). Namun, masih ada satu responden (1%)
yang masih memiliki sikap pada kategori kurang. Banyak faktor yang dapat memengaruhi tingkat
sikap responden dapat berada pada kategori baik. Tingkat pendidikan orang tua yang sudah baik
akan berdampak terhadap pola asuh anak, sehingga anak tumbuh menjadi remaja yang memiliki
kewaspadaan terhadap penyalahgunaan NAPZA (Kamal & Sejati, 2023). Lingkungan siswa yang
agamis turut berpengaruh terhadap pembentukan sikap yang baik mengenai penyalahgunaan
NAPZA. Kontribusi agama memberi pengaruh yang sangat signifikan dalam pembentukan sikap.
Sikap yang terbentuk ini dinamakan etika, akhlag, dan karakter (Pratama et al., 2024). Setelah
dilakukan edukasi penyalahgunaan NAPZA jumlah responden yang memiliki sikap kategori baik
meningkat menjadi 75 siswa (75%) dan sudah tidak ada lagi responden yang memiliki sikap
kategori kurang.

Rata-rata nilai sikap responden saat pretest adalah 77,066 dan naik saat posttest menjadi
84,016. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adius pada tahun 2020 mengenai
penyuluhan bahaya narkotika. Terdapat perbedaaan sikap siswa, yakni rata-rata nilai pretest
adalah 45,43 kemudian naik menjadi 54,659 saat posttest. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan sikap siswa sebelum dan sesudah penyuluhan bahaya narkotika (Adawiah & Masri,
2022).

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang muncul setelah
seorang manusia melakukan pengamatan terhadap suatu objek tertentu (Prasmala et al., 2023).
Setelah dilakukan uji analisis statistik pada penelitian ini, didapatkan nilai p untuk pengetahuan
sebesar 0,000 (p value < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari edukasi penyalagunaan NAPZA terhadap tingkat pengetahuan pada siswa SMA Negeri 4
Prabumulih. Edukasi penyalahgunaan NAPZA dengan metode penyuluhan ini dapat diaplikasikan
pada kawasan-kawasan bahaya lain yang ada di Kota Lhokseumawe dan sekitarnya karena
memberi pengaruh yang positif terhadap tingkat pengetahuan. Untuk meningkatkan
pengetahuan siswa, edukasi dapat difokuskan pada empat aspek pembahasan NAPZA yang
terdapat dalam modul penyuluhan sosial NAPZA. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Samara & Wuryaningsih (2022). Sebelum dilakukan penyuluhan
mayoritas tingkat pengetahuan responden berada pada kategori cukup. Setelah dilakukan
penyuluhan mayoritas tingkat pengetahuan responden berada pada kategori baik. Hasil uiji
analisis statistik didapatkan nilai p sebesar 0,000 (p value < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penyuluhan bahaya narkoba terhadap tingkat pengetahun siswa (Daulay et
al., 2021)

Menurut Sarwono, sikap merupakan ungkapan rasa suka, tidak suka, ataupun biasa saja
dari seorang individu terhadap suatu objek. Sikap yang muncul dari seseorang dapat berbeda-
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beda karena terdapat perbedaan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman yang pernah
dialami oleh seorang individu (Rivaldo et al., 2022). Setelah dilakukan uji analisis statistik pada
variabel sikap, didapatkan nilai p 0,000 (p value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh edukasi penyalahgunaan NAPZA terhadap tingkat sikap siswa SMA Negeri 4
Prabumulih. Perbaikan sikap siswa akan berdampak positif bagi siswa tersebut, sekolah, dan
lingkungan. Siswa akan memiliki tingkat kepedulian dan kewaspadaan yang lebih tinggi terhadap
penyalahgunaan NAPZA. Pembentukan sikap siswa yang sudah baik ini dapat diaplikasikan
dalam tindakan di kehidupan sehari-hari. Perlu pemantauan jangka panjang agar sikap siswa
yang telah baik ini dapat terus bertahan karena siswa bertempat tinggal di kawasan rawan,
sehingga rentan dengan pengaruh lingkungan. Metode edukasi penyalahgunaan NAPZA ini dapat
diterapkan di SMA-SMA lain yang ada di Kota Prabumulih karena usia remaja merupakan usia
yang sangat rentan terhadap penyalahgunaan NAPZA. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adius pada tahun 2020 mengenai penyuluhan bahaya narkotika.
Setelah dilakukan uji analisis statistik didapatkan nilai p 0,000 (p value < 0,05). Terdapat
pengaruh penyuluhan yang signifikan terhadap peningkatan sikap responden mengenai bahaya
nakoba (Muharomah et al., 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini adalah terdapat
pengaruh yang signifikan dari edukasi penyalahgunaan NAPZA terhadap tingkat pengetahuan dan
sikap pada siswa SMA Negeri 4 Prabumulih. Disarankan bagi siswaSMA Negeri 4 Prabumulih
agar dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap waspadaterhadap penyalahgunaan NAPZA
serta bagi institusi SMA Negeri 4 Prabumulih agardapat bekerjasama dengan lembaga terkait
seperti BNN dan Dinas Kesehatan untuk meningkatkan pemantauan kepada siswa-siswi
mengenai penyalahgunaan NAPZA.
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